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ABSTRAK

Abstrak: Usia dini merupakan periode emas yang sangat penting pada masa awal
kehidupannya, karena pada masa ini anak mampu menyerap banyak informasi yang
akan menjadi bekal kehidupannya kelak. Pada periode ini sangat efektif untuk
menanamkan berbagai ilmu yang bermanfaat sebagai dasar yang kuat untuk
mengembangkan potensi dan terbentuknya karakter anak. Pengabdian ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan orangtua tentang parenting dan mengoptimalkan
parenting dalam keluarga dengan memberikan workshop tentang optimalisasi
parenting melalui bimbingan kelompok sebagai upaya pembentukan karakter anak
setelah itu dilakukan sosio drama sebagai bagian dari bimbingan kelompok. Pengabdian
dilaksanakan desa Kleseleon yang dihadiri oleh 28 orangtua dari anak usia dini yang
terdaftar di PAUD “Kartini” sebagai peserta workshop. Antusiame peserta selama
workshop sangat besar. Hasil kegiatan menunjukkan terdapat peningkatan
pengetahuan tentang parenting sebesar 34% dan pola pengasuhan orangtua dalam
keluarga semakin lebih baik dan benar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
bimbingan kelompok dengan metode sosio drama efektif untuk meningkatkan parenting
orangtua pada anak.

Kata Kunci: Optimalisasi Parenting; Bimbingan Kelompok; Karakter Anak

Abstract: FEarly age is the most Important golden period in the early days of children’s
Iives, because at this time they are able to absorb so much information that will be the
provision of their Iives later. At this time, it 1s very eftective to apply a variety of useful
knowledge as strong basis for developing the potential and formation of children’s
character. This service aims at Increasing parents’ knowledge about parenting and
optimize parenting in the family by providing workshop on optimizing parenting
through group guidance as an effort to build children’s character. This service was
carried out in Kleseleon village which wa attended by 28 parents of early childhood
registered in PAUD “Kartini” as workshop participants during the workshop was huge.
The results of the activity showed that there was an Increase In knowledge about
parenting by 34%and parenting patterns in the family were getting better. Therefore, it
can be concluded that group guidance using socio drama method 1s effective in
increasing parenting toward children.
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A. LATAR BELAKANG

Anak usia dini sering dikatakan berada dalam masa “golden age’ atau
masa yang paling potensial dan paling baik untuk belajar dan berkembang.
Jika masa 1ni terlewati dengan baik maka dapat berpengaruh pada
perkembangan tahap berikutnya dengan baik pula. Pada periode ini sangat
efektif untuk menanamkan berbagai ilmu yang bermanfaat sebagai pondasi
yang kuat untuk mengembangkan potensinya dan membentuk karakter
yang baik dalam kehidupannya kelak yang semakin kompleks dan rumit.

Anak adalah calon masa depan, sebagal generasi penerus yang
membutuhkan dukungan, pembinaan, perhatian dan pengembangan yang
optimal dari sejak usia dini sehingga harus selalu mendapat perhatian dan
pendampingan (Utami, 2021). Pembentukan karakter sejak usia dini yang
dilakukan dalam keluarga sangat menentukan kemampuan anak dalam
mengembangkan potensinya (Sudaryanti, 2015). Keluarga adalah wahana
pertama dan utama dalam pendidikan seorang anak. 60- 80% anak-anak
menghabiskan waktunya bersama keluarga hingga usia 18 tahun. Mereka
masih membutuhkan orangtua dan kehangatan dalam keluarga. Karakter
seorang anak terbentuk terutama pada saat berusia 3 hingga 10 tahun.
Oleh karena itu peran orangtua sangat penting dalam menemukan input
sepertl apa yang masuk ke dalam pikirannya, sehingga bisa membentuk
karakter anak (Santika, 2018). Orang tua adalah orang terdekat bagi anak
yang mempunyal peran dan tanggung jawab yang besar terhadap
perkembangan dan tumbuh kembangnya (Allemani et al., 2015).
Diharapkan orang tua dalam pembinaan dan penananam pendidikan dalam
keluarga terhadap anak dapat melahirkan generasi bangsa yang berakhlak
dan berkarakter mulia (Hidayat, 2020).

Keluarga mempunyai peran yang sangat penting dalam pendidikan dan
pembentukan karakter anak sejak usia dini, karena keluarga merupakan
lingkungan pertama bagi anak untuk bertumbuh dan berkembang.
Orangtua yang kurang memperhatikan dan tidak mengajarkan nilai-nilai
karakter yang baik di rumahnya juga menjadi salah satu faktor
penghambat penanaman nilai karakter di sekolah (Adhar et al., 2018).
Dengan demikian pengasuhan (parenting) orangtua memegang peranan
yang sangat penting dalam membentuk kemandirian dan karakter anak.
Supaya anak mendapatkan kemandirian tersebut, maka orang tua
membutuhkan pengetahuan atau ilmu tentang cara mendidik, mengasuh,
dan membimbing anak dengan baik dan benar (Wiranata, 2019).

Hasil observasi dan wawancara memberikan gambaran bahwa masih
banyak orangtua di desa Kleseleon yang memiliki pengetahuan parenting
yang cenderung rendah dan kemampuan parenting sebagian besar
orangtua cenderung kurang baik. Kurangnya pengetahuan tentang
parenting juga didukung oleh kurangnya pengetahuan tentang psikologi
anak, sehingga dalam penyelesain persoalan-persoalan yang dialami anak
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cenderung diselesaikan dengan kekerasan dan sering kali terjadi kasus
pemaksaan kehendak orangtua terhadap anak-anak mereka.

Pada dasarnya metode parenting merupakan salah satu cara mendidik
anak, yang erat kaitannya dengan konsep Pendidikan (Nuraeni, 2016).
Pengasuhan yang baik akan membawa dampak yang terbaik bagi
perkembangan anak, untuk itu orangtua sebagai orang yang paling
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak harus
mempertimbangkan pola pengasuhan yang tepat untuk diterapkan kepada
anak mereka (Utami, F., & Prasetyo, 2021). Selain orangtua, peran guru
dan masyarakat luas juga sangat penting dalam menanamkan karakter
pada anak usia dini, sehingga dibutuhkan koordinasi yang baik antara
orang tua, sekolah, dan masyarakat sebagai faktor pendukung dalam
pembentukan karakter peserta didik (Setiawan, 2021). Kegiatan parenting
yang dilakukan secara berkesinambungan antara pihak sekolah dan orang
tua murid akan menjadi suatu wadah yang dapat memberikan keuntungan
kepada semua pihak yaitu terjadinya mitra kerja lintas sekitar,
terpenuhinya akan kebutuhan hak anak, mengembangkan kepercayaan diri
orang tua dalam mendidik anak, terjalinnya keharmonisan dalam keluarga,
terciptanya hubungan antar keluarga di lingkungan masyarakat dan
adanya mitra kerja sesama anggota parenting (Sutarman & Asih, 2016)

Hasil penelitian (Satria, 2015) menunjukkan bahwa program bimbingan
dengan pendekatan kelompok dapat meningkatkan kemampuan parenting
kaum ibu dalam berbagai seting di masyarakat. Melalui program parenting
juga orang tua dapat memberikan pendidikan dan stimulasi yang sesuai
dengan kebutuhan dan tugas-tugas perkembangan sehingga potensi anak
usia dini dapat berkembang dengan maksimal (Lestari, 2019). Peran
pengasuhan orangtua atau parenting sangat berpengaruh terhadap
perilaku anak (Mulyati, 2021). Kegiatan parenting yang sering dilakukan
orangtua akan meningkatkan ketrampilan parenting-nya. Parenting
memiliki hubungan tertentu dengan karakter siswa di dalam dan di luar
sekolah, yang artinya kedekatan orangtua dengan anak dan gaya
pengasuhan dapat memberikan pengaruh yang besar dalam pembentukan
karakter. Upaya-upaya pemberian edukasi teknik parenting skill kepada
orangtua dapat meningkatkan pemahaman orangtua tentang pembentukan
karakter disiplin anak, sehingga anak dapat bertumbuh dan berkembang
secara optimal dan memiliki karakter disiplin yang kuat (setiadi, 2020).

Berdasarkan uraian diatas, dapat diberikan solusi berupa workshop
“Optimalisasi Parenting Pada Wali Murid PAUD “Kartini” Melalui
Bimbingan Kelompok Sebagai Upaya Pembentukan Karakter Anak”.
Workshop ini bermanfaat bagi orangtua untuk mengoptimalkan pola
pengasuhan mereka terhadap anak-anak berusia dini dengan lebih baik
dan benar. Program bimbingan dengan pendekatan kelompok tersebut
dapat menjadi salah satu alternatif model bimbingan yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan parenting orangtua dalam berbagai
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setting di masyarakat (Satria, 2015). Pengabdian ini bertujuan untuk
mengoptimalkan parenting orangtua melalui bimbingan kelompok sebagai
upaya pembentukan karakter pada anak usia dini.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Kleseleon, Kecamatan
Weliman Kabupaten Malaka Nusa Tenggara Timur dengan jumlah peserta
28 orangtua dari anak-anak usia dini yang terdaftar pada PAUD “Kartini”.
Pada prapengabdian dilakukan asessment pertama dengan metode
observasi dan wawancara. Asessment kedua melalui kuesioner untuk
melihat sejaumana pengetahuan peserta tentang parenting dan bagaimana
pola pengasuhan mereka dalam keluarga.

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian melalui workshop
dan bimbingan kelompok. Sebelum dilakukan workshop, peserta diberi pre-
test melalui kuesioner untuk mengetahui sejauhmana pemahaman peserta
tentang parenting. Kegiatan workshop dan bimbingan kelompok
dilaksanakan pada tanggal 30 — 31 Agustus 2021 dan monitoring serta
evaluasi dilakukan pada tanggal 13 — 14 Agustus 2021. Tahapan kegiatan
pengabdian ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat

No. Kegiatan/Waktu Peserta Tujuan
Asessmen  pertama: Pengelola, guru- Memahami. permasalahan
observasi dan  SWru PAUD secara lebih dalam ‘dan
1 wawaneara “Kartini” . dan menyusun rencana kegiatan
(Maret - Mei 2021) orangtua di desa pengabdian yang akan
Kleseleon. dilakukan

Asessmen kedua : try-

out kuesioner
2  “Pengetahuan

Tentang Parenting”

Orangtua yang
memiliki  anak
usla dini di desa

Menvalidasi alat ukur
“Pengetahuan Orangtua
Tentang Parenting)

(23 Juli 2021) Kleseleon
Pemberian kuisioner

3 tentang pola Peserta Mengetahui kecenderungan
pengasuhan workshop pola asuh orang tua
(23 Juli 2021)

Pre-test melalui Untuk mengetahui
. Peserta .

4  kuesioner workshop sejauhmana pengetahuan
(30 Juli 2021) orangtua tentang parenting
Workshop dan
Bimbingan Kelomqu Peserta Mengoptimalkan  parenting

5 dengan teknik Sosio
Drama workshop peserta workshop
(30-31 Juli 2021)

Monitoring dan Melihat dan mengevaluasi

6 evaluasi melalui Peserta sejauh  mana  keefektifan
kuesioner workshop workshop terhadap

(13-14 Agustus 2021) peningkatan parenting
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orangtua
Post-test melalui Mengetahui apakah kegiatan
7  kuesioner Peserta workshop  efektif  dapat
workshop meningkatkan pengetahuan

(14 Agustus 2021) perserta tentang parenting

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) dilaksanakan di desa
Kleseleon, Kecamatan Weliman, Kabupaten Malaka, Nusa Tenggara Timur
pada tanggal 30 — 31 Juli 2021 dan tanggal 13 — 14 Agustus 2021. Sebelum
kegiatan dilaksanakan, peserta diberi tes kecenderungan pola asuh
orangtua. Dari hasil kuesioner kecenderungan pola asuh orangtua,
diketahui bahwa sebanyak 43,3% orangtua dengan kecenderungan pola
asuh otoriter, 16,4% dengan kecenderungan pola asuh demokratis dan
40,2% dengan kecenderungan pola asuh permisif seperti pada Gambar 1
berikut.

KECENDERUNGAN POLA
ASUH ORANGTUA

W Pola Asuh Otoriter M Pola Asuh Demokratis

B Pola Asuh Permisif

Gambar 1. Kecenderungan Pola Asuh Orangtua

Pada kegiatan workshop dan bimbingan kelompok yang dilaksanakan
pada tanggal 30-31 Juli 2021, diawali dengan memberikan pre-test melalui
kuesioner kepada peserta untuk megetahui sejauhmana pengetahuan dan
pengalaman mereka tentang parenting. Setelah mengisi kuesioner, tim
pengabdi menyampaikan materi tentang konsep dan “psikologi anak usia
dini”, “parenting’, dan “membangun karakter anak usia dini”. Setelah
pemberian materi peserta diberi waktu untuk melakukan diskusi dan tanya
jawab terkait materi yang sudah disampaikan. Selama proses diskusi dan
tanya jawab, peserta nampak antusias terutama saat berdiskusi tentang
dinamika psikologis anak wusia dini dalam kehidupan sehari-hari.
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Pertanyaan seputar parenting sangat mendominasi dalam proses diskusi
dan tanya jawab. Kegiatan ini berlangsung seperti pada Gambar 2 berikut.

Gambar 2. Tim Pengabdi Menyampaikan Materi

Setelah tim pengabdi memberikan materi tentang bimbingan kelompok,
para peserta kegiatan diberi kesempatan untuk membentuk kelompok.
Terdapat lima kelompok yang ditentukan oleh peserta sendiri dengan tiga
topik tentang “Anak dan Android”, “Anak dan Tas Sekolah Baru” dan
“Anak dan Baju Gereja” yang dibawakan dalam sosiodrama. Peserta diberi
kebebasan untuk melakukan sosiodrama dengan mempraktekkan pola asuh
otoriter, autoritatif atau permisif. Terdapat dua kelompok yang
mempraktekkan pola asuh otoriter, dua kelompok dengan pola asuh
autoritatif dan satu kelompok dengan pola asuh permisif.

Kegiatan sosiodrama dilakukan dengan sangat antusias oleh masing-
masing kelompok. Dalam kegiatan tersebut masing-masing peserta dalam
kelompok memerankan peran masing-masing sebagai ayah, ibu, kakak dan
anak usia dini. Kegiatan ini berlangsung seperti pada Gambar 3 berikut.

N —

Gamba 3. Peserta Melakukan Sosiodrama

Kegiatan pendampingan yang dilaksanakan pada 13 — 14 Agustus 2021
diikuti oleh 28 peserta pengabdian untuk dapat mengimplementasikan
pengasuhan anak dengan lebih baik. Kegiatan diawali dengan melakukan
apersepsi dengan teknik checking knowledge untuk mengecek tingkat
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pemahaman peserta pengabdian terkait dengan materi workshop yang
telah diikuti sebelumnya. Hampir semua peserta dapat menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh pengabdi dengan baik dan benar.

Pada kegiatan pendampingan, peserta diberikan kesempatan untuk
men-sharing-kan pengalamannya dalam pola pengasuhan mereka terhadap
anak-anak yang masih berusia dini di rumah. Beberapa orangtua
merasakan bahwa mendidik anak wusia dini dirumah dengan pola
pengasuhan autoritatif cenderung lebih sulit karena anak-anak sudah
dibiasakan diberi kekerasan bila tidak menuruti perintah orangtua. Sering
terjadi perilaku kekerasan dan diskriminasi yang justru dilakukan oleh
orangtuanya sendiri, sebagai dampak psikologis beban kerja dan
tuntutan karir, dan terutama karena minimnya pengetahuan cara
mendidik dan mendampingi anak di rumah (Rohinah, 2016). Beberapa
orangtua juga mengungkapkan rasa penyesalannya ketika mendidik anak
dengan kekerasan baik secara verbal maupun fisik. Namun demikian
hampir semua peserta pengabdian mempunyai tekad yang besar untuk
berusaha mendidik anak-anak mereka di rumah dengan lebih baik
khususnya anak-anak di usia dini.

Pendidikan sejak wusia dini merupakan salah satu cara untuk
membentuk karakter dan kepribadian anak untuk masa yang akan datang.
Pada sesi sharing pengalaman terdapat satu orangtua yang mensharingkan
pengalamannya tentang pola pengasuhan autoritatif yang sudah
diterapkan kepada anak-anaknya semasa balita atau pada usia dini. Ketika
anak-anaknya menginjak usia remaja dan dewasa, mereka menjadi anak
yang lebih bertanggungjawab baik terhadap dirinya sendiri maupun bagi
keluarganya. Pola asuh demokratis menjadi salah satu pola asuh yang
di-anggap paling efektif dibanding gaya pola asuh yang lain (Widya et al.,
2020).

Sebelum kegiatan pendampingan diakhiri, tim pengabdi memberikan
posttest untuk mengetahui sejauhmana pengetahuan tentang parenting
setelah mengikuti workshop dan bimbingan kelompok. Hasil pre-test dan
post-test pengetahuan orantua tentang parenting dapat dilihat pada Tabel
2 di bawah ini.

Tabel 2. Deskripsi skor pre-test dan post-test kegiatan pengabdian

N Min. Max. Sum Mean Std Dev.

Pre-test 28 51 111 2117 75,61 15,567

Post-test 28 91 113 1837 101,32 4,448

Valid (N) listwise 28

Pada tabel 1 di atas, hasil pre-test dengan skor rata-rata 75,61 dengan
skor maksimum 111 dan skor minimum 51. Sedangkan hasil pre-test
diperoleh skor rata-rata 101,32 dengan skor maksimum 113 dan skor
minimum 91. Peningkatan skor pengetahuan setelah diberikan workshop
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dan bimbingan kelompok sebesar 34% seperti pada terlihat pada Tabel 3
berikut.

Tabel 3. Hasil uji wilxocon pre-test dan post-test kegiatan pengabdian

N Mean Rank  Sum of Ranks

Post-test — Pre-test Negative Ranks 02 .00 .00
Positive Ranks 282 14.50 506.00
Ties Oc
Total 28

a. Post-test < Pre-test
b. Post-test > Pre-test
c. Post-test = Pre-test

Pada Tabel 3 di atas menjelaskan bahwa tidak ada orangtua yang
mengalami penurunan nilai yang ditunjukkan dengan angka 0 (nol) pada
negatif ranks. Seluruh peserta mengalami kenaikan nilai yang ditunjukkan
dengan angka 28 pada positive rank. Sedangkan skor pre-test dan post-test
berbeda semua dari seluruh peserta yang ditunjukkan dengan angka 0 (nol)
pada “ties”, dan rata-rata kenaikan skor sebesar 14,50 seperti pada Tabel 4
berikut.

Tabel 4. Hasil uji statistik beda hasil pre-test dan post-test
Z -4.625
Asymp. Sig. (2-tailed .000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks

Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel 4 menunjukkan nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi
perbedaan nilai pre-test dan pos-test. Dengan merujuk pada tabel 2 dan 3,
dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan workshop terjadi peningkatan
pengetahuan orangtua tentang parenting sebesar 34%.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan workshop tentang parenting merupakan hal baru bagi peserta
pengabdian dan baru pertama kali dilakukan di desa Kleseleon khususnya
dan kabupaten Malaka umumnya. Akhir-akhir ini munculnya istilah
parenting menjadi paradigma baru untuk para orang tua dalam mendidik
anak serta menumbuhkan karakter pada anak. Kegiatan ini telah
membuka wawasan yang lebih luas dan lebih baik bagi orangtua peserta
workshop tentang parenting. Dengan demikian orangtua lebih memahami
apa yang seharusnya mereka lakukan terhadap anak usia dini untuk
membantu membentuk karakter anak yang baik dan mengembangkan
potensi anak dengan maksimal.

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian disarankan bahwa kegiatan
workshop seperti ini juga perlu dilakukan pada guru-guru PAUD dan
masyarakat yang lebih luas agar mereka dapat melakukan pengasuhan dan



3512 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 5, No. 6, Desember 2021, hal. 3504-3513

pembelajaran untuk anak-anak usia dini di sekolah sesuai dengan tingkat
perkembangan mereka.
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